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Abstract 

Perumusan masalah penelitian yang diteliti mengangkat media pembelajatan mata kuliah 

sinematografi menggunakan film versi Indonesia Miracle In Cell No.7 yang menggunakan 

variabel tayangan film (X) dan minat menonton (Y) dengan tujuan untuk menguji di kalangan 

mahasiswa film di kalangan mahasiswa yang menonton tayangan film versi Indonesia Miracle In 

Cell No.7. Analisis deskriptif kuantitatif dengan metode yang dipergunakan pada penelitian 

dengan menyebarkan angket kepada sampel sebanyak 62 pada mahasiswa Cabang Kalimalang 

Fakultas Ilmu Komunikasi dan Bahasa Universitas Bina Sarana Informatika. Penelitian memakai 

teknik analisis memakai uji regresi menguji hipotesis. Dapat disimpulkan bahwa sangat 

berpengaruh dengan melihat hasil pengujian hipotesis diperoleh thitung 3,369 > ttabel (α 60) sebesar 

1,671 selain itu berdasarkan nilai probabilitas dapat dilihat nilai probabilitas (sig) sebesar 0,001 

< 0,05, sehingga Ho ditolak dan H1 diterima.  

Kata Kunci: Film, Miracle In Cell No.7, Media Pembelajaran, Sinematografi 

 

Abstrak 

The formulation of the research problem studied raised the learning media for the 

cinematography course using the Miracle In Cell No. film. 7 versions of the Indonesian language 

that use the variables of movie viewing (X) and viewing interest (Y) with the aim of testing 

students' films among students who watch film shows. Miracle In Cell Indonesian version No.7. 

Quantitative descriptive analysis with the method used in the study by distributing questionnaires 

to a sample of 62 students of the Faculty of Communication and Language Sciences, University 

of Bina Sarana Informatika, Kalimalang Branch. This study uses analytical techniques using 

regression testing to test the hypothesis. It can be concluded that it is very influential by looking 

at the results of hypothesis testing, it is obtained tcount 3,369 > ttable (α 60) of 1,671 besides 

that based on the probability value it can be seen that the probability value (sig) of 0.001 < 0.05, 

then Ho is rejected and H1 is accepted. 

Keywords: Film, Miracle In Cell No.7, Learning Media, Cinematography 
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I. LATAR BELAKANG 

erkembangnya media massa dari 

hari ke hari menjadi sarana penyebar 

informasi dan komunikasi semakin 

tumbuh pesat karena kemajuan teknologi 

penyebaran informasinya secara luas serta bisa 

digunakan oleh semua orang. Bentuk media 

massa seperti media elektronik, media cetak, 

buku dan film dari waktu ke waktu mengalami 

perkembangan penyebaran isi berita, kritik, 

opini, hiburan dan sebagainnya. (Bungin, 

2006) 

Media massa menjadi saluran 

komunikasi dilihat dari sudut pandang ilmu 

komunikasi media massa menjadi sebagai 

salah satu saluran perantara arus 

pemberitahuan dari sumber pada konsumen 

media efektif pada prosesnya sebuah 

komunikasi. (Tabroni, 2017) 

Fenomena media massa yang kerap 

terjadi di masyarakat seringkali mengangkat 

sosial budaya dengan mengadaptasi film yang 

sudah tayang, mengangkat kejadian dengan 

unsur sosial dan budaya yang masih 

berkesinambungan dalam memberikan 

informasi tersebut berupa pesan yang dikemas 

dengan sangat baik menggunakan pengambilan 

sonematografi berupa pesan kepada khalayak 

secara audio visual. (Mursid, 2022) 

 

Peran besar media massa bagi 

kehidupan masyarakat membawa perubahan 

kepada media massa sebagai media hibura 

untuk melestarikan sebagai alat sosial budaya 

yang membawa perubahan kepada masyarakat 

melalui tayangan cerita pada film kepada 

penomton sehingga bisa diterapkan, khususnya 

memberikan edukasi tentang penerapan 

perilaku terpuji. (Khatimah, 2018)  

Film banyak memberikan pengaruh 

positif atau negatife yang memberikan efek 

kepada penontonnya tergantung dengan isi 

pemikiran dengan menghubungkan teori 

bahasa visual dalam pembuatan film kepada 

penontinnya. Sering dimunculkan dengan 

berbagai tayangan memberikan efek negatife 

dalam film penontonnya dapat membangun 

sikap seseorang yang kemudian memberikan 

efek positif dari film dari tayangan film yang 

bisa memberikan pelajaran dan mampu 

menciptakan perubahan kepada masyarakat 

yang lebih baik terkait tayangan film sebagai 

media ekspresi yang berfungsi memberikan 

kritik yang sangat dalamdan tajam terhadap 

ketimpangan sosial. (Riantiarno, 2004)   

Saat ini film memberikan kesempatan 

kepada khalayak untuk mengkritisi serta 

mengungkapkan pada pihak-pihak terkait. 

B 
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Film merupakan bentuk media dengan salah 

satu massa modern dengan audio visual karena 

dapat menggabungkan secara bersamaan minat 

para penonton yang sudah menonton versi 

sebelumya. Gaya hidup penonton terutama 

remaja dan mahasiswa film juga dapat 

menginspirasi lewat unsur sinematografi. 

Sehingga dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran terutama lewat teknik 

pengambilan gambar dengan sinematik dengan 

teknik sinematografi yang digunakan dalam 

film tersebut. 
 

Menjadikan gambar sesuai cerita secara 

visual kepada penonton dengan memberikan 

sebuah pesan yang dapat secara realitas kepada 

panduan mata penonton. Sehingga perlu 

dipahami tentang prinsip-prinsip menjadi 

penting untuk membangun suasana dengan 

pengambilan gambar dengan penuh makna dan 

motivasi pada penciptaan film sehingga 

menjadi lebih dramatis. 

Film yang dengan genre melodrama 

bertema keluarga yang mengangkat ide cerita 

tentang isu sosial budaya di masyarakat yang  

berhasil mendapatkan pujian dengan alur cerita 

dan teknik pengambilan gambar yang 

ditayangkan yaitu film versi Korea Miracle In 

Cell No.7 tahun 2013 yang kemudian di buat 

versi Indonesia. Film produksi Falcon Picture 

berlangsung 2 jam 25 menit dirilis di bioskop 8 

September 2022 diperankan Vino G Bastian, 

Abigail dan Indro Warkop. 

Teori AIDDA 

Teori Aidda merupakan suatu proses 

komunikasi untuk melakukan suatu kegiatan 

yaitu perhatian, minat, keinginan, keputusan 

dan Tindakan. (Effendy, 2003) Attention, 

Interest, Desire Decision and Action 

merupakan elemen-elemen dari teori AIDDA: 

(Effendy, 2003) 

1. Perhatian (attention): Tujuan komunikasi 

yang dilakuakan penonton dalam bentuk 

rasa kaingintahuan mencari dan melihat 

suatu tayangan film.   

2. Ketertarikan (interest): Sesuatu hal yang 

menimbulkan daya tarik bagi penonton 

untuk menonton film. 

3. Keinginan/hasrat (desire): Sesuatu 

kegiatan menarik perhatian penonton yang 

timbul dari hati. 

4. Keputusan (decision): Ketertarikan 

terhadap suatu kegiatan untuk 

merealisasikan    keyakinan. 

5. Tindakan (action): Tindakan yang diambil 

untuk menonton  film tersebut. 
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Sumber: (Effendy, 2003) 

https://repository.uir.ac.id/3514/5/bab2.pdf 

tujuan komunikasi yang dilakukan teori 

AIDDA terjadi pada penonton dengan 

menjelaskan proses psikologis dalam 

menerima pesan komunikasi dapat 

menimbulkan minat tersendiri dalam 

menonton sebagai media pembelajaran 

sinematografi. Dimana teori sebagai pedoman 

melaksanakan kegiatan dengan respon 

penonton dengan upaya menumbuhkan minat.  

Strategi Komunikasi Penyiaran  

Perlu adanya strategi komunikasi 

dalam kegiatan berkomunikasi sebagai 

perencanaan komunikasi dibuat oleh bagian 

managemen komunikasi sehingga sebuah 

tujuan dapat mencapai dan berfungsi sebagai 

arah strategi komunikasi dalam menunjukan 

perencanaan media penyiaran yang telah 

ditentukan. Media penyiaran dengan memiliki 

ciri dan sifat media massa menghasilkan 

kesuksesan financial. (Morrissan, 2008) 

Karena strategi juga harus di fikirkan agar 

komunikasi penyiaran dapat mempengaruhi 

minat menonton. 

Hubungan Teori dengan Penelitian  

Berdasarkan uraian mengenai teori 

AIDDA penelitian ini sebagai landasan bahwa 

penonton berpikir secara sikap, berpendapat 

serta tingkah laku melalui tontonan film. 

Sehingga dapat disimpulkan film bisa 

dijadikan sebagai media pembelajaran mata 

kuliah sinematografi kepada  mahasiswa 

melihat serangkaian aktifitas padat dengan 

yang dilakukan mahasiswa dalam 

mendapatkan informasi melalui tayangan film 

versi Indonesia Miracle In Cell No.7 dapat 

meningkatkan keinginan, keputusan dan 

tindakan dalam pembelajaran matakuliah 

sinematografi.  

Film Miracle In Cell No.7 

https://repository.uir.ac.id/3514/5/bab2.pdf
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Sumber: id.wikipedia.org  

Tayang di bioskop diperankan oleh 

Vino G. Bastian (Dodo Rozaq), Graciella 

Abigail (Kartika Kecil) dan sederet aktor dan 

aktris Indonesia seperti Indro Warkop, Tora 

Sudiro, Mawar De Jongh, Bryan Domani, 

Indra Jegel, dan Rigen Rakelna Film versi 

Indonesia Miracle In Cell No.7 disutradarai 

oleh Hanung Bramantyo  

Menceritakan tentang seorang pria 

bernama Dodo Rozaq memiliki 

keterbelakangan mental dengan keterbatasan, 

dari berperilaku serta bertingkah dan hanya 

ingin menjadi ayah yang baik untuk anaknya 

selain itu Dodo bekerja sebagai tukang parker 

memiliki anak perempuan bernama Kartika. 

Tidak berlangsung lama kebahagiaan Dodo 

dan Kartika, kerena, Dodo ditangkap dengan 

tuduhan memperkosan dan membunuh Melati. 

Hal ini membuat Dodo dimasukkan ke dalam 

penjara sel No. 7. 

Media Pembelajaran  

Media pendidikan dapat diharapkan 

terciptanya metode pembelajaran yang lebih 

efektif sehingga mewujudkan pelaksanaan 

pendidikan sesuai dengan perkembangan 

zaman dengan perhatian yang dimiliki 

hubungan erat dengan minat, karena kehendak 

pada seseorang mempengaruhi perbuatan yang 

mengarahkan pada timbulnya minat terhadap 

sesuatu yang juga berhubungan dengan kondisi 

fisik seseorang. (Sobur, 2016) 

Berdasarkan beberapa perkembangan 

media pembelajaran menghasilkan serta 

menyampaikan materi dengan konsep 

sinematografi dramaturgi teori yang 

mengemukakan bahwa drama dengan interaksi 

sosisal dalam kehidupan manusia mempunyai 

makna yang sama digunakan untuk konsep 

dramatik membuat penonnton semakin 

penasaran.  

Proses pembelajaran dengan gaya 

belajar serta media pembelajaran mrnggunakan 

film lebih disukai mahasiswa dalam 

mendapatkan pengalaman dan informasi.    
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Penelitian menggunakan tayangan menjadi 

media pembelajaran mata kuliah 

sinematografi. Karena selain untuk 

memberikan hiburan film dapat menjadi media 

pembelajaran seperti mata kuliah 

sinematografi yang bisa dipelajari dalam 

penciptaan visual pada film.  

Sinematografi Konsep Estetika  

Sinematografi tentunya sudah tidak 

asing lagi dibidang perfilman, selain itu 

sinema tografi bisa dianggap sebagai seni dan 

teknologi fotografi gambar bergerak dalam 

cerita di film. Dalam menciptakan sebuah 

karya film menjadi tonton yang membutuhkan 

proses sangat panjang dengan pemikiran dan 

proses teknik.  

Penciptaan gambar dengan serangkaian 

shots yang saling berkaitan dalam penyusunan 

gambar dimana membutuhkan fokus dan 

dengan memiliki konsep sinematografi berupa 

ide, gagasan, dan cerita sehingga terciptanya 

konsep estetik yang digunakan, seperti:  

a. Tata Artistik 

Tata artistic merupakan proses 

mempersiapkan dengan menciptakan look dan 

mood pada sebuah film sehingga dalam 

produksi film tata artistik dari mise en scene 

menciptakan kesan pada sebuah film sebagai 

bentuk nyata mulai dari penataan lokasi, riasan 

dan pakaian serta grafis dengan konsep artistik 

mampu menerjemahkan skenario dan konsep 

cerita. Sehingga disesuaikan dengan warna 

film yang menggambarkan skenario dan 

konsep cerita.  

b. Pencahayaan 

Dalam sinematografi terdapat teknik 

pencahayaan yang dapat menggambarkan 

mood serta admosfer dalam scene sebuah 

karya pada film dimana  pencahayaan yang 

merupakan bagian penting dipengaruhi 

perhatian penonton. Pencahayaan sangat 

dipengaruhi terhadap film versi Indonesia 

Miracle In Cell No.7 yang di sajikan 

mengunakan cahaya alami, namun sedemikian 

rupa pencahayaan perlu disesuaikan dalam 

menampilkan objek yang dapat menciptakan 

gambar dalam film.  

Sehingga dalam film terdapat tiga poin-

poin penting dalam pencahayaan seperti 

cahaya utama dan sumber cahaya pengisi serta 

backlig yang digunakan dalam sebuah karya 

sinematografi untuk memisahkan objek dengan 

backround.  

Pencahaya tidak hanya sekedar sebagai 

penentu warna film. Selain pencahayaan dalam 

sebuah karya audio visual dapat memberikan 

kesan emosi yang akan mempengaruhi 

penonton.  
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Konsep dengan warna kekuning-kuningan 

(golden) menggambarkan tokoh dalam film 

versi Indonesia Miracle In Cell No.7 karena 

bertemakan kekeluargaan agar terkesan berda 

pada kondisi kecemasan, perasaan tidak 

amanm. 

c. Warna 

Warna yang dibuat oleh pembuatan film 

serta merta dalam tiap framenya tidak 

sembarangan menaruh warna yang di 

sampaikan memiliki maksud dan tujuan dalam 

tiap warna terdapat sisi positif dan negatif 

dapat tersampaikan.  

Selain itu warna tentunya memberikan 

emosi yang akan mempengaruh penonton 

dengan menampilkan sedikit warnah ke 

kuningan dengan sedikit polesan warna flet 

sehingga mempermudah dalam mewarnai 

gambar/ colour greading pada tahap editing.  

Karena konsep yang dipakai sutradara pada 

film versi Indonesia Miracle In Cell No.7 

menggambarkan suasana kehangatan sesuai 

dengan konsep yang digunakan dalam 

pengaturan kamera.  

d. Pergerakan Kamera  

1. Panning  

Panning dilakukan secara mendatar horizontal 

merupakan teknik pergerakan kamera 

menyamping ke kiri dan ke kanan dengan 

pergerakan kamera memutar kekanan biasa 

dengan penyebutan pen right, jika pergerakan 

kamera memutar ke kiri biasa dengan 

penyebutan pen lift.  

2. Tilling 

Tilling merupakan pergerakan kamera 

vertical dengan teknik pergerakan kamera 

secara mendongak dari bawah ke atas kedalam 

mendongak keatas dan pergerakan kamera 

mendongak kebawah biasa di sebut till up dan 

till down. 

3. Tracking 

Mendekati objek dan menjauhi subjek 

sering di sebut dengan tracking merupakan 

pergerakan kamera dengan menggunakan 

gerak track in menggunakan tripod atau dolly 

yang yang mendekati subjek dan track out 

yang  menjauhi subjek.  

4. Crane  

Pergerak kamera dasar pijakan objek yang 

meninggi dan merendah. Pergerakan kamera 

dengan teknik crane akan membantu secara 

optimal dengan hand held, dolly, dan jimmy 

jip yang tak mungkin dilakukan oleh kamera 

oprator.  
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5. Following 

Teknik pergerakan kamera yang 

mengikuti kemana pun talent bergerak secara 

aktif.  

II. METODOLOGI 

Pada penelitian media pembelajaran 

mata kuliah sinematografi menggunakan film 

versi Indonesia Miracle In Cell No.7 yang 

dipakai metode deskriptif kuantitatif. Karena 

dengan menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif dapat mendeskripsikan objek yang 

diteliti serta memberikan gambaran melalui 

data sampel. (Sugiyono, 2010)  

Objek paga penelitian film Miracle In 

Cell No.7 versi Indonesia sebagai media 

pembelajaran mata kuliah sinematografi 

merupakan Cabang Kalimalang mahasiswa 

Fakultas Ilmu Komunikasi dan Bahasa 

Universitas Bina Sarana Informatika. 

Sampel sebanyak 62 pada penelitian ini 

sebanyak 62 mahasiswa Cabang Kalimalang 

Fakultas Ilmu Komunikasi dan Bahasa 

Universitas Bina Sarana Informatika yang 

sudah menonton tayangan film Miracle In Cell 

No.7 versi Indonesia. (Siregar, 2013) 

Uji Validitas 

Uji Validitas dengan yang kurang valid 

berarti alat ukur yang memiliki nilai validitas 

rendah menggunkan ukuran yang menunjukan 

pada tingkat kevaliditas terlebih dahulu 

menguji validitas dengan mencari korelasi 

untuk alat ukur dari alat ukur antara bagian-

bagian secara keseluruhan dengan rumus 

pearson product moment dengan 

mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan 

skor total pernyataan. (Arikunto, 2014) 

Uji validitas dengan instrumen korelasi 

product moment menggunakan rumus, sebagai 

berikut:  

 

Uji Reliabilitas  

Peliabilitas merupakan sebagai alat 

suatu instrumen yang dianggap pengumpulan 

data reliabel apabila memberikan pada waktu 

yang berlainan suatu gejala dari hasil ukuran 

yang sama.  

Menggunakan program SPSS versi 

23.0 pengujian relabillitas dilakukan yang 

kemudian dianalisis sebesar 5% koefisien 

keandalan (Reliability) dengan menggunakan 
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metode Alpha, uji reliabilitas yang digunakan 

pada penelitian media pembelajaran mata 

kuliah sinematografi menggunakan film: 

Rumus Alpha :  

 

Apabila hasil uji reliabilitas dengan nilai Alpha 

> 0,666 maka variabel dinyatakan reliabel. 

(Ridwan, 2013) 

Uji Korelasi  

Uji korelasi pearson merupakan uji 

korelasi sederhana yang digunakan antara dua 

variabel untuk mengetahui keterkaitan 

tayangan film (X) terhadap minat menonton 

(Y) dengan menguji menggunakan program 

SPSS versi 23.0 kemudian analisis korelasi 

sederhana dengan metode Product Moment 

Pearson. Untuk menghitungnya dapat 

digunakan rumus sebagai berikut :  

 

 

Analisis Regresi Sederhana  

Dalam penelitian kegunaan Regresi 

untuk menguji variabel terikat (X) apabila 

variabel bebas (Y). (Ridwan, 2013) 

Uji analisis regresi untuk menguji 

seberapa kuat adanya antara variabel (X) 

tayangan film dan variabel (Y) minat 

menonton. Untuk menemukan besaran metode 

ini digunakan dalam menyatakan dengan 

program SPSS versi 23.0 menggunakan rumus 

regresi linier adanya seberapa kuat pengaruh 

suatu variabel (X) tayangan film dan variabel 

(Y) minat menonton. 
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Uji Hipotesis  

Menggunakan program SPSS versi 

23.0 menguji kebenaran hipotesis dalam 

penelitian media pembelajaran mata kuliah 

sinematografi menggunakan film miracle In 

Cell No.7 versi Indonesia uji t dengan 

menghitungnya dapat digunakan rumus 

sebagai berikut: (Ridwan, 2013) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sumber: Pengolahan data primer  

 

Penelitian media pembelajaran mata 

kuliah sinematografi menggunakan film 

Miracle In Cell No.7 versi Indonesia pada 

mahasiswa Cabang Kalimalang Fakultas Ilmu 

Komunikasi dan Bahasa Universitas Bina 

Sarana Informatika. 

Analisis korelasi mamenggunakan 

dilakukan metode product moment variabel 

(X) tayangan film dan variabel (Y) minat 

menonton digunakan untuk mengetahui 

pengaruh antara media pembelajaran mata 

kuliah sinematografi menggunakan program 

SPSS versi 23.0 digunakan satu variabel 

dengan variabel lain untuk menemukan 

besaran yang menyatakan saling berpengaruh. 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Sumber: Pengolahan data primer  

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada 

tabel koefisien variabel minat menonton, 

dengan data yang telah diolah didapat dengan 

nilai sig sebesar 0,001<0,05 sehingga nilai 

korelasi antara kedua variabel signifikan rhitung 
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sebesar 0,399> rtabel sebesar 0,330. Dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran mata 

kuliah sinematografi menggunakan film 

Miracle In Cell No.7 versi Indonesia sebagai 

pada mahasiswa Cabang Kalimalang Fakultas 

Ilmu Komunikasi dan Bahasa Universitas Bina 

Sarana Informatika dengan nilai positif. 

Berdasarkan hasil perhitungan pada 

tabel koefisien variabel minat menonton, 

diketahui bahwa nilai besarnya t : 3,369 

sedangkan besar signifikasinya 0,001 < 0,05 

artinya nilai tersebut signifikan < 0,05. 

Sehingga adanya pengaruh tayangan terhadap 

minat menonton film Miracle In Cell No.7 

versi Indonesia sebagai media pembelajaran 

mata kuliah sinematografi pada mahasiswa 

Cabang Kalimalang Fakultas Ilmu Komunikasi 

dan Bahasa Universitas Bina Sarana 

Informatika. 

 

Sumber: Pengolahan data primer  

Berdasarkan hasil perhitungan pada 

tabel koefisien variabel minat menonton diatas, 

pada constant kolom B nilai sebesar 12,127 

sedangkan nilai pengaruh tayangan film 

terhadap minat menonton film sebesar 0,491 

sehingga diperoleh persamaan regresi linier 

sederhana dengan adanya pengaruh tayangan 

film sebagai media pembelajaran mata kuliah 

sinematografi menggunakan film Miracle In 

Cell No.7 versi Indonesia sebagai media 

pembelajaran mata kuliah sinematografi pada 

mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi dan 

Bahasa Universitas Bina Sarana Informatika 

Cabang Kalimalang. 

 

Variabel Tayangan film berpengaruh 

terhadap variabel minat menonton maka 

selanjutnya adalah menetukan besarnya R 

square atau pengaruh antara atau variabel (X) 

tayangan film dan variabel (Y) minat 

menonton dalam tabel model summary di 

bawah ini: 
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Sumber: Pengolahan data primer  

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada 

tabel model summary kolom R diatas, 

diperoleh nilai 0,159 hal ini menunjukan 

pengaruh tayangan film Miracle In Cell No.7 

versi Indonesia memberikan kontribusi sebesar 

0,159 atau 15,9% terhadap minat menonton 

film Miracle In Cell No.7 versi Indonesia 

sebagai media pembelajaran mata kuliah 

sinematografi pada mahasiswa Fakultas Ilmu 

Komunikasi dan Bahasa Universitas Bina 

Sarana Informatika Cabang Kalimalang. 

Sedangkan 84,1% diluar variabel penelitian 

ini. 

Uji Hipotesis 

Hipotesis merupakan suatu jawaban 

yang bersifat sementara yang akan diajukan 

terhadap masalah dalam penelitian sampai 

terbukti melalui data yang terkumpul.  

Arikunto, 2013)  

 

Sebagai jawaban sementara hipotesis 

digunakan untuk sebuah penelitian agar dapat 

mengetahui kebenaran dari hipotesis dalam 

penelitian film Miracle In Cell No.7 versi 

Indonesia sebagai media pembelajaran mata 

kuliah sinematografi, peneliti menggunakan uji 

analisis yang akan dianalisis bahwa thitung 3,369 

> ttabel (α 60) sebesar 1,671 sedangkan apabila 

ditinjau berdasarkan nilai probabilitas, maka 

nilai probabilitas (sig) sebesar 0,001 < 0,05, 

maka Ho ditolak dan H1 diterima dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa minat 

menonton film Miracle In Cell No.7 versi 

Indonesia sebagai media pembelajaran mata 

kuliah sinematografi pada mahasiswa Fakultas 

Ilmu Komunikasi dan Bahasa Universitas Bina 

Sarana Informatika Cabang Kalimalang. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil temuan data yang 

telah diolah penelitian dan pembahasan terkait 

minat menonton film Miracle In Cell No.7 

versi Indonesia sebagai media pembelajaran 

mata kuliah sinematografi pada mahasiswa 

Fakultas Ilmu Komunikasi dan Bahasa 

Universitas Bina Sarana Informatika Cabang 

Kalimalang didapatkan respon yang baik dari 

responden.  
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Hal ini ditunjukan dari hasil pengujian 

hipotesis diperoleh thitung 2,664 > ttabel (α 58) 

sebesar 1,672 sedangkan apabila ditinjau 

berdasarkan nilai probabilitas, maka nilai 

probabilitas (sig) sebesar 0,010 < 0,05, maka 

Ho ditolak dan H1   diterima. Maka terdapat 

minat menonton film Miracle In Cell No.7 

versi Indonesia sebagai media pembelajaran 

mata kuliah sinematografi pada mahasiswa 

Fakultas Ilmu Komunikasi dan Bahasa 

Universitas Bina Sarana Informatika Cabang 

Kalimalang. 
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